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ABSTRAK 
 
Penggunaan bahan bakar seperti premium dan solar melepaskan 95% emisi timbal yang dapat 
mencemari udara dan kemudian dapat dihirup serta diserap oleh tubuh sehingga dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan seperti penurunan kadar hemoglobin. Menurut WHO (2009), konsentrasi normal 
timbal dalam darah adalah 10-25 ul/dl. Jika kadar tersebut melewati batas normal timbal maka akan 
terjadi keracunan yang dapat membahayakan tubuh manusia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran kadar hemoglobin dalam darah pada petugas SPBU Kota Padang. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sampel berjumlah 10 orang yang diambil dengan teknik 
sampling random, pemeriksaan Hb dilakukan dengan cara Rapid Tes atau RDT. Hasil penelitian kadar 
hemoglobin (Hb) menunjukan bahwa dari 10 petugas SPBU Pt. Tabing Raya Kota Padang ditemukan 
kadar hemoglobin (Hb) yang normal 5 orang (50%), tidak normal sebanyak 5 orang (50%). 
Sedangkan kadar Hemoglobin tertinggi yaitu 17,8 g/dL dan hasil pemeriksaan kadar Hemoglobin 
terendah yaitu 10,0 g/dL. Dapat dijadikan sebagai informasi terutama pada petugas SPBU tentang 
pentingnya kesehatan, serta lebih memperhatikan safety peralatan standar keamanan dan keselamatan 
kerja. Misalnya memakai masker saat bekerja untuk mengurangi paparan timbal dari gas tersebut. 
 
Kata Kunci: Kadar Hemoglobin, Petugas SPBU 
 
ABSTRACT 
The use of fuels such as premium and diesel releases 95% of lead emissions that can pollute the 
air and can the be inhaled and absorbed by the body so that it can cause health problems such as 
decreased hemoglobin levels. According to WHO (2009) the normal concentration of lead in the 
blood is 10-25 ul/dl if the level exceeds the normal limit of lead, there will be poisoning that can harm 
the human body. This study aims to describe the level of hemoglobin in the blood of the city gas 
station staff in Padang. This type of research is decriptive study conducted in February- June 2019. 
This sample numbered 10 people taken by a simple random sampling technique. From the results of 
examinaion of hemoglobin levels showed that of 10 gas station officers in the city of Padang found 
normal Hemoglobin levels were 5 people (50%) and abnormal ones as many as 5 people (50%). 
While the highest Hemoglobin level was 17.8 g/dL and the lowest hemoglobin level was 10.0 g/dL. 
Keywords: Hemoglobin levels, Gas station officer 
PENDAHULUAN 
Pencemaran udara banyak memberikan 
pengaruh terhadap kehidupan manusia baik 
pada orang dewasa maupun anak-anak 
(Darmon,2008). Studi penelitian menunjukan 
bahwa, angka kematian akibat pencemaran 
udara berjumlah 50.000-100.000 orang setiap 
tahunnya. Timbal didalam tubuh  akan 
mempengaruhi jalur sintesis heme, dengan cara 
menghambat heme, sintesis hemoglobin 
mengubah morfologi sel darah merah dan 
memengaruhi kelangsungan hidup sel darah 
merah. Dalam jalur sintesis heme enzim Amino 
levulinic acid dehydratase (ALAD) adalah 
salah satu enzim yang paling rentan terhadap 
efek toksik timbal.  
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 
(SPBU) merupakan salah satu sumber 
pemaparan timbal, karena ditempat inilah 
kendaraan bermotor mengisi bahan bakar. 
Paparan timbal yang ada di SPBU ini sebagai 
besar menggunakan besin premium yang 
mengandung Tetra Ethyl Lead (TEL) atau Tetra 
Methyl Lead, yang merupakan bagian terbesar 
dari seluruh emisi timbal yang dibuang diudara 
(Putri Minartika dan Witjahjo Bambang RB 
2010). Petugas SPBU merupakan orang yang 
beresiko terpapar langsung uap bensin yang 
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mengandung timbal didalamnya, karena timbal 
merupakan salah satu sumber pencemarn udara 
yang berasal dari buangan asap kendaraan 
bermotor. Ketika mengisi bensin di SPBU baik 
petugas pengisi dan konsumen dapat terpapar 
uap bensin maupun uap yang berasal dari bahan 
bakar yang ada di SPBU tersebut. Namun orang 
yang bekerja  di SPBU akan terpapar timbal 
lebih banyak dibandingkan dengan orang yang 
sesekali ketempat pengisian bensin dan juga 
orang-orang yang sedang mengendarai 
kendaraan dijalan raya. 
Menurut WHO (2009), konsentrasi normal 
timbal dalam darah adalah 10-25 ul/dl. Jika 
kadar tersebut melewati batas normal timbal 
maka akan terjadi keracunan yang dapat 
membahayakan tubuh manusia. Sedangkan 
menurut Suksmerri (2008), timbal masuk ke 
dalam tubuh manusia melalui berbagai cara 
antara lain adalah melalui pernafasan (inhalasi), 
saluran cerna, dan kotak dermal (kulit). Namun 
jalur penting untuk paparan timbal terhadap 
manusia adalah melalui pernafasan (inhalasi). 
Melalui beberapa proses tersebut maka darah 
akan terkontaminasi timbal sehingga akan 
mengganggu proses metabolisme darah 
khususnya pada hemoglobin dalam tubuh 
manusia, serta lebih jauh lagi akan 
menyebabkan gangguan kesehatan seperti 
anemia, dan gangguan otak. 
Penggunaan bahan bakar seperti premium 
dan solar melepaskan 95% emisi timbal yang 
dapat mencemari udara dan kemudian dapat 
dihirup serta diserap oleh tubuh sehingga dapat 
menimbulkan gangguan kesehatan seperti 
mual, pusing, penurunan kadar hemoglobin, 
gangguan pencernaan dan pernafasan, hingga 
penurunan tingkat daya reaksi fisik maupun 
mental. Efek paparannya bersifat kronis 
sehingga semakin lama seseorang terpapar 
maka akan terjadi peningkatan dosis yang 
bertambah secara terus menerus. Kadar timbal 
dalam darah yang tinggi dapat  mengganggu 
sistem hematologi karena mengganggu 
pembentukan sel darah merah(eriropoesis) 
dengan menghambat sintesis protoporfirin dan 
mengganggu penyerapan zat besi sehingga 
dapat meningkatkan risiko terjadinya anemia 
yang tinggi (Suksmerri, 2008). 
Pemeriksaan hemoglobin dalam darah 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
mendiagnosa suatu penyakit, karena 
hemoglobin merupakan salah satu protein 
khusus yang ada didalam sel darah merah dan 
fungsi khusus yaitu mengakut oksigen 
kejaringan dan mengembalikankarbondioksida 
dari jaringan ke paru-paru. Didalam tubuh 
hemoglobin berfungsi mengakut oksigen 
keseluruh jaringan tubuh untuk dipakai sebagai 
media transportasi. 
Hemoglobin juga berperan 
mempertahankan keseimbangan asam basa dari 
tubuh. Bila hemoglobin berkurang, tubuh 
menjadi cepat letih, lesu, mengantuk, dan 
konsentrasiberkurang. Akibatnya, produktifias 
kerjapun menurun. Penurunan kadar 
hemoglobin yang sangat rendah pada seseorang 
akan mengalami terjadinya anemia (Zarianis, 
2006). 
Anemia merupakan penyakit akibat 
kurangnya sel darah merah. Sel darah merah 
tersusun atas hemoglobin, yang merupakan 
pekerja utama dalam mendukung fugsi darah 
sebagai transportasi oksigen dan 
karbondioksida dari jaringan ke paru-paru. 
Kecenderungan penurunan hemoglobin dapat 
terjadi akibat paparan zat-zat toksik, salah 
satunya adalah paparan timbal yang disebarkan 
bersama dengan asap kendaraan motor maupun 
mobil (Muhilal, Hardiansyah, Dkk, 2004). 
Anemia ditandai dengan badan terasa 
lemah, lelah, kurang energi, kurang nafsu 
makan, daya konsentrasi menurun, sakit kepala, 
stamina tubuh menurun, dan pandangan 
berkunang-kunang terutama bila bangkit dari 
posisi duduk. Kriteria anemia dapat ditentukan 
secara klinis maupun laboratorium. Kriteria 
secara klinis adalah wajah, selaput lendir 
kelopak mata, bibir, dan kuku penderita tampak 
pucat. Sedangkan laboratorium salah satunya 
adalah pengukuran kadar hemoglobin. 
Menurut Wirjatmadi (2006) pada anemia 
tingkat sedang dapat menurunkan kapasitas 
oksigen dalam darah. Selain itu anemia 
dihubungkan dengan mengalami lemah dan 
kelelahan panjang secara terus menerus. 
Anemia merupakan faktor risiko terjadinya 
masalah kesehatan antara lain terganggunya 
perkembangan kognitif, penurunan konsentrasi 
dan kemampuan belajar, penurunan respon 
imunitas terhadap penyakit infeksi, penurunan 
kapasitas dan produktifitas kerja. 
Dalam bekerja telah ditetapkan jam kerja, 
waku isirahat kerja, waktu lembur yang diatur 
dalam pasal 77 sampai pasal 85 Undang-
Undang No.13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. Dibeberapa perusahaan, jam 
kerja, waktu istirahat dan lembur dicantumkan 
dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB). Untuk 
karyawan yang bekerja 6 hari dalam seminggu, 
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jam kerjanya adalah 7 jam dalam 1 hari dan 40 
jam dalam 1 minggu. Sedangkan untuk 
karyawan dengan 5 hari kerja dalam 1 minggu, 
kewajiban bekerja mereka 8 jam dalam 1 hari 
dan 40 jam dalam 1 minggu. 
Petugas SPBU Kota Padang memiliki 
masa kerja yaitu 8 jam dalam seiap harinya. 
Jumlah SPBU di Kota Padang  adalah 26  pom 
bensin. Dari hasil observasi yang ditemukan 
ada beberapa petugas yang mengalami gejala 
anemia tingkat sedang dengan tanda-tanda 
seperti wajah pucat, pusing, dan bibir kering. 
berjudul “Gambaran Kadar Hemoglobin (Hb) 
Petugas SPBU PT.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian yaitu digunakan adalah 
deskriptif yakni untuk mengetahui gambaran 
kadar hemoglobin pada petugas SPBU dengan 
menggunakan alat Strip Tes Hemoglobin. 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan 
Februari sampai bulan Juni 2019 bertempat di  
SPBU PT. Tabing Raya Kota Padang. Populasi 
dalam penelitian  ini adalah semua petugas  
operator SPBU PT. Tabing Raya 
Jln.Adineggoro No.36  Kota Padang. Sampel 
diambil sebanyak 10 orang pada petugas SPBU 
PT. Tabing Raya Jln.Adineggoro No.36 Kota 
Padang secara acak. Alat yang digunakan untuk 
melakukan penelitian ini adalah Autoklik, Alat 
tes hemoglobin. Bahan yang digunakan untuk 
melakukan penelitian ini adalah Alcohol 70%, 
Kapas, Strip Tes hemoglobin, Blood Lancet. 
 
Prosedur Persiapan Pra analitik 
Persiapan pasien tidak memerlukan 
persiapan khusus. Persiapan sampel darah 
kapiler. Metode Immunocromatography. 
Prinsip Strip tes diletakkan pada alat, ketika 
darah diteteskan pada zona reaksi tes strip, 
katalisator hemoglobin akan mereduksi 
hemoglobin dalam darah. Intensitas dari 
electron yang terbentuk dalam strip setara 
dengan konsentrasi hemoglobin, dalam darah. 
 
Prosedur Persiapan Analitik 
Siapkan alat dan bahan. Dimasukkan 
lanset pada alat autoklik. Gunakan kapas 
alkohol untuk mendesinfeksi jari yang akan 
diambil darahnya. Ditekan autoklik di atas jari 
yang akan di ambil darahnya. Setelah darah 
keluar, darah pertama dihapus. Dimasukkan 
chip dan strip pada alat. Darah selanjutnya yang 
keluar disentuhkan pada strip, darah akan 
langsung meresap pada ujung strip. Ditunggu 
beberapa saat, hingga hasil keluar pada alat. 
Jika pemeriksaan telah selesai, dilepaskan strip 
pada alat. 
 
Prosedur Persiapan Pasca Analitik 
Hasil pemeriksaan, nilai normal pemeriksaan 
hemoglobin : 
Laki-laki : 14 -18 g/dl 
Perempuan : 12-16 g/dl 
Anemia : < Normal 
Polisitemia : > Normal 
 
Pengolahan Dan Analisa Data 
Data dari hasil pemeriksaan kadar Hb 
petugas SPBU diolah secara deskriptif, maka 
rumus yang digunakan dalam menganalisis data 
guna mengetahui persentase  setiap variabel 
yang diteliti adalah sebagai berikut: 
% Perempuan =       Sampel x % 
            Jumlah Sampel 
 
% Laki-laki     =    Sampel x % 
                   Jumlah Sampel 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil pengamatan atau 
observasi lapangan terhadap pengaruh kadar 
hemoglobin (Hb) petugas stasiun pengisian 
bakar umum (SPBU)PT.Tabing Raya 
Jln.Adineggoro No.36 di kota Padang disajikan 
pada tabel  1 
 
Tabel 2. Distribusi Sampel Berdasarkan 
Jenis Kelamin 
 
No JK f % 
1 Laki-laki 6 60 
2 Perempuan 4 40 
Jumlah 10 100 
 
Pada tabel  2 menunjukkan bahwa 10 
petugas SPBU PT. Tabing Raya 
Jln.Adineggoro No.36  Kota Padang frekuensi 
jenis kelamin laki-laki yang paling tinggi 
dengan jumlah 10 orang (60%) dan frekuensi 
terendah 4 0rang (40%) dengan jenis kelamin 
perempuan. Hal ini dikarenakan dalam 
pengambilan menggunakan teknik sampling 
sampel secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu sehingga tidak ada 
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batasan dalam memperhatikan pemilihan jenis kelamin. 
 
Tabel 1. Hasil pemeriksaan kadar Hb pada petugas SPBU 
 
No Kode Sampel Jk Usia (thn) Kadar Hb (g/dl) Kategori 
1 1 P 30 15.2 Normal 
2 2 L 32 17.3 Normal 
3 3 L 35 16.7 Normal 
4 4 P 36 14.4 Normal 
5 5 L 31 13.1 Anemia 
6 6 L 23 13.4 Anemia 
7 7 P 22 10.9 Anemia 
8 8 L 21 13.3 Anemia 
9 9 L 21 16.5 Normal 
10 10 P 45 17.8 Polisitemia 
Jumlah Sampel : 10 5 5 
 
Pada tabel 1 menunjukan bahwa dari 10 
sampel yang ada pada Petugas SPBU PT. 
Tabing Raya Jln.Adineggoro No.36  di Kota 
Padang terdapat 5 sampel positif  yang terpapar 
oleh Pb yang mempengaruhi menurunnya kadar 
Hemoglobin(Hb). 
 
Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Kadar Hb 
 
Kode 
sampel 
Kadar Hb 
Frekuensi (n) Persentase (%) 
Normal Abnormal 
L 3 3 6 60 
P 2 2 4 40 
Jumlah 10 100 
 
Pada tabel menunjukan bahwa 10 petugas 
SPBU PT.Tabing Raya Jln.Adineggoro No.36  
Kota Padang didapatkan gambaran kadar Hb 
yang normal pada laki-laki sebanyak 6 orang 
(60%) sedangkan pemeriksaan kadar Hb yang 
rendah adalah perempuan sebanyak 4 orang 
(40%). 
 
Tabel 4. Frekuensi Kadar Hb 
No Pemeriksaan Hb f % 
1 Normal 5 50 
2 Abnormal 5 50 
Jumlah 10 100 
 
Pada tabel 4 menunjukan bahwa 10 
petugas SPBU PT. Tabing Raya 
Jln.Adineggoro No.36 Kota Padang, frekuensi 
dari hasil pemeriksaan kadar Hb didapatkan 
seimbang yaiu 50% normal dan tidak normal 
50%. Berdasarkan hasil pemeriksaan 
menunjukkan bahwa dari penurunan kadar Hb 
bukan sepenuhnya dari bahan bakar uap bensin, 
penyebab dari rendahnya kadar Hb dipengaruhi 
oleh beberapa fakor lain diantaranya : 
Meningkatnya aktifitas fisik tubuh seseorang 
yang menjadi cepat kelelahan dan kurang 
mendapat istirahat saat bekerja, Kurangnya 
cairan dalam tubuh dapat disebabkan oleh 
berbagai macam aktifitas seperti berolahraga yg 
tidak diimbangi dengan asupan cairan yang 
cukup dalam tubuh, Kurangnya asupan nutrisi 
dalam tubuh. Rata-rata setiap harinya petugas 
SPBU bekerja selama 7 jam, jadi kemungkinan 
selama 7 jam tersebut mereka terpapar oleh Pb. 
Logam Pb yang terserap dalam darah berikatan 
dengan sel darah merah ( eritrosit ) dan akan 
menghambat proses pembentukan hemoglobin, 
sehingga seseorang yang menghirup Pb di 
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udara, maka kandungan Pb dalam darah akan 
meningkat dan hemoglobin menurun. 
Hemoglobin disusun oleh molekul heme 
dan globin. Molekul heme disusun oleh unsur 
besi dan porfirin yang terjadi pada tahap akhir 
proses biosintesis heme. Proses biosintesis 
heme dapat terhambat salah satunya karena 
pengaruh Pb yang masuk ke dalam tubuh. 
Timbal yang masuk ke paru-paru melalui 
pernafasan akan terserap dan berikatan dengan 
darah yang kemudian diedarkan keseluruh 
jaringan dan organ tubuh. Lebih dari 90% 
timbal yang terserap oleh darah berikatan 
dengan sel-sel darah merah, dan efek 
predominan dari timbal adalah gangguan pada 
biosintesis heme dan hematopoiesis (Santosa B, 
2015). 
Senyawa timbal yang terdapat dalam 
tubuh akan mengikat gugus aktif dari enzim 
ALAD di sitosol dan koproporfirinogen dan 
kelanjutan dari proses reaksi ini tidak dapat 
berlanjut (terputus) (Palar, 2004). Gangguan 
aktivitas ALAD menyebabkan penimbunan 
ALAD. Metabolisne koproporfirin tertekan dan 
pemasukan besi dalam bentuk Fe ke dalam 
protorfirin terhambat karena timbal juga 
menghambat sintesis heme. Penekanan sintesis 
heme menyebabkan sel darah merah menimbun 
protorfirin secara berlebihan (Sacher and 
McPherson, 2004). 
Timbal (Pb) menghambat enzim 
ferokelatase yang merupakan enzim pada tahap 
akhir pada proses biosintesis heme. Hambatan 
pada enzim ferokelatase ini menghambat 
biosintesis heme sehingga mengganggu 
pembentukan hemoglobin. Gangguan 
pembentukan hemoglobin tersebut 
mengakibatkan penurunan kadar hemoglobin 
sebagai indikator anemia (Santosa B,2015).  
 
KESIMPULAN  
Kadar Hemoglobin (Hb) petugas SPBU 
Pt.Tabing Raya kota Padang yang nilai normal 
sebanyak 5 orang (50%). Kadar Hemoglobin 
(Hb) petugas SPBU Pt.Tabing Raya kota 
Padang yang tidak normal sebanyak 5 orang 
(50%). Kadar Hemoglobin (Hb) petugas SPBU 
Pt. Tabing Raya kota Padang yang tertinggi 
yaitu 17,8 g/dL dan hasil pemeriksaan kadar 
Hemoglobin terendah yaitu 10,0 g/Dl. 
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